
 

 

 

 
 

 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 
 

A.   KESIMPULAN 
 

Dari hasil penelitian yang di lakukan di sungai Karangnongko Kabupaten Klaten 

makrozobentos yang di dapat dalam pengambilan sampel diperoleh 2 jenis 

makrozoobentos dari Gastropoda dan Malacostraca dan 6 spesies yaitu jenis 

Gastopoda spesies Brotia costula, Pomacea canaliculata, brotia testudinaria dan 

Malacostraca spesies Parathelphusa convexa, macrobrachium ohione, 

palaemonetes vulgaris. 

Dari perhitungan indeks keanekaragaman Shannon-Wienner (H’) 

menunjukan keanekaragaman yang Sedang dan kualitas air yang tercemar ringan 

pada semua stasiun yaitu pada stasiun 1 adalah 1,49, stasiun 2 adalah 1,34, dan 

pada stasiun 3 adalah 1,34. 

 

 
 

B.   SARAN 

Perlu dilakukan pemantauan secara rutin dan memberi pengertian kepada 

masyarakat sekitar akan perlunya keseimbangan ekosistem dan memulai hidup 

sehat yang ada di Sungai Karangnongkon Kabupaten Klaten. 
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Lampiran 
 
 
 
 

Lampiran1. Tabel Rencana Kegiatan Kerja  

 

Bulan 
 

Kegiatan 
Februari 

2017 

Maret 

2017 

April 

2017 

Oktober 

2018 

November 

2018 
 

 

Pengambilan 

sampel 

Tahap 

identifikasi 

sampel 

1   2   3   4   1   2  3  4  1  2   3   4   1   2   3   4   1   2   3   4 

 

Uji Kualitas 

fisik-kimia Air 

Analisis Data 

Penyusunan 

Naskah 

Pendadaran 

Wisuda 
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Stasiun 
 

Suhu 
 

PH 
 

KecepatanArus 
 

DO 
 

CO 
 

Pearson Correlation 
 

Stasiun      Sig. (2-tailed) 

N 

Pearson Correlation 
 

Suhu          Sig. (2-tailed) 

N 

Pearson Correlation 
 

PH Sig. (2-tailed) 

N 

Pearson Correlation 
Kecepata 

Sig. (2-tailed) 
nArus 

N 
 

Pearson Correlation 
 

DO             Sig. (2-tailed) 

N 

Pearson Correlation 

CO             Sig. (2-tailed) 

N 

 

1 -1.000
** 

 

-.961 
 

.822 
 

-.991 
 

-.866 

 
 

.000 
 

.179 
 

.386 
 

.088 
 

.333 
 

3 

-1.000
**

 
 

.000 
 

3 
 

-.961 
 

.179 
 

3 
 

.822 
 

.386 
 

3 
 

-.991 
 

.088 
 

3 
 

-.866 

 

3 
 

1 
 
 

3 
 

.961 
 

.179 
 

3 
 

-.822 
 

.386 
 

3 
 

.991 
 

.088 
 

3 
 

.866 

 

3 
 

.961 
 

.179 
 

3 
 

1 
 
 

3 
 

-.632 
 

.565 
 

3 
 

.914 
 

.267 
 

3 
 

.693 

 

3 
 

-.822 
 

.386 
 

3 
 

-.632 
 

.565 
 

3 
 

1 
 
 

3 
 

-.892 
 

.298 
 

3 
 

-.997 

 

3 
 

.991 
 

.088 
 

3 
 

.914 
 

.267 
 

3 
 

-.892 
 

.298 
 

3 
 

1 
 
 

3 
 

.926 

 

3 
 

.866 
 

.333 
 

3 
 

.693 
 

.512 
 

3 
 

-.997 
 

.052 
 

3 
 

.926 
 

.246 
 

3 
 

1 
 

.333 
 

.333 
 

.512 
 

.052 
 

.246  
 

3 
 

3 
 

3 
 

3 
 

3 
 

3 

 

 

 
 
 
 
 

Lampiran 2. Hasil korelasi spss 2.1 
 

 
Correlations 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 3. Perhitungan indek Shanon-Wienner pada stasiun 1 

 
 

No. 
 

Spesies 
 

ni 
 

ni/N 
 

ln ni/N 
 

ni/N ln ni/N 

 

1 
 

Brotia costula 
 

55 
 

0,229166667 
 

-1,473305738 
 

-0,337632565 

 

2 
 

Pomacea canaliculata 
 

30 
 

0,125 
 

-2,079441542 
 

-0,259930193 

 

3 
 

Brotia testudinaria 
 

60 
 

0,566037736 
 

-0,569094532 
 

-0,32212898 

 

4 
 

Parathelphusa convexa 
 

80 
 

0,754716981 
 

-0,281412459 
 

-0,212386762 

 

5 
 

Macrobrachium ohione 
 

10 
 

0,094339623 
 

-2,360854001 
 

-0,222722076 

 

6 
 

Palaemonetes vulgaris 
 

5 
 

0,047169811 
 

-3,054001182 
 

-0,14405666 

 
 

N 
 

240   
 

1,499 

 

 

Lampiran 4. Perhitungan indek Shanon-Wienner pada stasiun 2 
 

No. 
 

Spesies 
 

ni 
 

ni/N 
 

ln ni/N 
 

ni/N ln ni/N 

 

1 
 

Brotia costula 
 

27 
 

0,15698 
 

-1,8517 
 

-0,2906672 

 

2 
 

Pomacea canaliculata 
 

45 
 

0,26163 
 

-1,3408 
 

-0,3507991 

 

3 
 

Brotia testudinaria 
 

55 
 

0,51887 
 

-0,6561 
 

-0,3404323 

 

4 
 

Parathelphusa convexa 
 

45 
 

0,42453 
 

-0,8568 
 

-0,3637259 

 
 

N 
 

172   
 

1,3456245 

 

 

Lampiran 5. Perhitungan indek Shanon-Wienner pada stasiun 3 
 

No. 
 

Spesies 
 

ni 
 

ni/N 
 

ln ni/N 
 

ni/N ln ni/N 

 

1 
 

Brotia costula 
 

27 
 

0,15698 
 

-1,8517 
 

-0,2906672 

 

2 
 

Pomacea canaliculata 
 

45 
 

0,26163 
 

-1,3408 
 

-0,3507991 

 

3 
 

Brotia testudinaria 
 

55 
 

0,51887 
 

-0,6561 
 

-0,3404323 

 

4 
 

Parathelphusa convexa 
 

45 
 

0,42453 
 

-0,8568 
 

-0,3637259 

 
 

N 
 

172   
 

1,3456245 
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Lampiran 6. Tabel Kriteria Kualitas Air Berdasarkan PP No 82 Th. 2001 
 
 

 

P  arparameter 
 

Satuan 
 

Kelas 
 

Keterangan 
 

I 
 

II 
 

III 
 

IV 
 

PH 
 

 

5-9 
 

6-9 
 

6-9 
 

5-9 
 

Apabila diluar rentang 

tersebut, maka ditentukan 

berdasarkan kondisi 

alamiah 
 

BOD 
 

Mg/L 
 

2 
 

3 
 

6 
 

12 
 

 

COD 
 

Mg/L 
 

10 
 

25 
 

50 
 

100 
 

 

DO 
 

Mg/L 
 

6 
 

4 
 

3 
 

0 
 

Angka Batas Minimum 
 

NO3 Sebagai 
 

N 

 

Mg/L 
 

10 
 

10 
 

20 
 

20 
 

 

NH3-N 
 

Mg/L 
 

0,5 
 

(-) 
 

(-) 
 

(-) 
 

Bagi Perikanan 

Kandungan Ammonias 

Bebas Untukikan Yang 

Peka 0,02 Mg/Lsebagai 

Nh3 
 

 

Keterangan : 

 
Klas I         :   penggunaan air minum secara langsung tanpa pengolahan 

 
Klas II       :   hanya  dapat  digunakan    sebagaiair  minum  sebagai  air  minum 

melalui proses tertentu, sehingga kebersihannya bisa dibawah baku 

mutu 

Klas III      :   Bagi kegiatan industri, rumah tangga, dan pertanian 

 
Klas IV      :   Tidak Dapat Digunakan Sebagai Kegiatan Rumah Tangga, Industri, 

Maupun Pertanian, Dan Perternakan, Biasanya Hanya Sebagai 

Pengairan Sawah 


